BAB I

PENDAHULUAN




A.  Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk dihayati dan diamalkan sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalani kehidupan didunia. Kitab suci Al-Qur’an terdiri dari 114 surat dan
6236 ayat, secara keseluruhan ayat-ayat suci ini menggunakan huruf hijaiyah dengan kandungan, pelafalan, dan bacaannya masih terjaga kemurniannya. penghayatan Al-Qur’an sangat dianjurkan untuk dipelajari secara mendalam, salah satunya yaitu dengan membacanya dengan baik dan benar/tartil.
Tartil adalah membaca Al-Qur’an dengan pelan, dasar membaca Al- Qur’an dengan tartil awal  adalah membaca Al-Qur’an menggunakan pelafalan huruf (makhraj). Membaca Al-Qur’an dengan tartil menjadi hal utama dalam pendidikan agama islam di Indonesia seperti yang tercantum dalam Keputusan Menteri Dalam negeri dan Menteri Agama RI Nomor 128 Tahun 1982/44 A Tahun 82 tentang perlunya peningkatan usaha baca tulis Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pendidikan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan pendidikan untuk menjadikan anak usia dini berkarakter qur'ani.
Anak usia dini merupakan masa keemasan untuk meningkatkan tumbuh kembang secara menyeluruh, tujuan yaitu untuk mengoptimalkan minat dan
bakat anak usia dini pada bidang membaca  Al-Qur’an  dengan  tartil,  menurut
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Suyanto (2005:5)   dalam Irfatul 'Ulum (2014:1) Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai dengan falsafah suatu bangsa, oleh karena itu sangat efektif bila diajarkan bagaimana  membaca Al- Qur’an dengan tartil. Salah satu wadah pendidikan anak usia dini di Indonesia adalah PAUD (Pendidikan Anak Usia dini).
Salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an pada PAUD yaitu metode Ummi,  yang  menerapkan  pembelajaran  membaca  Al-Qur’an  dengan  tartil secara  bertahap  dengan  mengikuti  dan  memahami  prosedur  buku  literatur Ummi foundation sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penerapan metode Ummi  dengan  menggunakan  buku  literatur  6  jilid  sudah  diterapkan  pada TB/TK As-salam, namun perlu adanya peningkatan dalam mengembangkan media pembelajaran yang digunakan untuk menambah gairah dan minat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dengan demikian perancang ingin membuat media pembelajaran tartil membaca Al-Qur’an untuk anak usia dini.
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Media pembelajaran yang akan perancang gunakan yaitu adalah buku ilustrasi.   Mengapa   buku,   karena   buku   merupakan   media   penyampaian informasi yang efektif. Seperti yang dijelaskan oleh Witabora (2012:664) peran ilustrasi yaitu (1) Alat penyampaian informasi, (2) Ilustrasi sebagai alat untuk bercerita, (3) Ilustrasi sebagai  alat persuasif, (4) Ilustrasi sebagai identitas. Dijelaskan juga oleh Nurgiyanto & Burhan dalam Restiana (2015:3-4) buku bergambar merupakan media memperoleh kesenangan, membantu perkembangan   emosi,   memperoleh   keindahan   dan   dapat   menstimulasi






imajinasi, Maka dari itu perancang menyimpulkan buku ilustrasi sangat efektif untuk digunakan sebagai media tartil membaca Al-Qur’an pada anak usia dini. Media buku juga mengurangi tingkat dampak negatif dari penggunaan gawai pada anak usia dini, yang marak terjadi pada era sekarang adalah terhambatnya proses pembelajaran secara berkelanjutan untuk jenjang setelah TB/TK.
Menurut Naravona (2016:3) penggunaan gawai dapat menyebabkan ketergantungan anak usia dini terhadap gawai sehingga menimbulkan penyakit yang menganggu proses belajar anak pada masa yang akan datang, dengan beberapa  penjelasan  di  atas  buku  dianggap  perancang  sebagai  media  yang paling tepat untuk perancangan ini.
Buku pembelajaran tartil membaca Al-Qur’an untuk anak usia dini ini selanjutnya akan dikemas dengan menggunakan model PAIKEM GEMBROT dan belajar sambil bermain pada pendidikan anak usia dini.   Penerapannya yaitu dengan nmenampilkan secara ilustrasi visual dengan proses kognitif, diharapkan  penerapan    model  pembelajaran  pada perancangan  ini    mampu menambah daya tarik dan meningkatkan gairah serta bakat pada proses tumbuh kembang anak usia dini.


B.  Rumusan Masalah

Dari  latar  belakang  di  atas  perancang  memperoleh  rumusan masalah yaitu
1. Bagaimana merancang buku tartil membaca Al-Qur’an untuk anak usia dini berbasis ilustrasi digital ?






C.  Tujuan Perancangan

Ditinjau  berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas  maka  diperoleh tujuan yaitu :
1. Menghasilkan buku tartil membaca Al-Qur’an untuk anak usia dini berbasis ilustrasi digital.


D.  Batasan Masalah

Batasan masalah pada perancangan ini yaitu :

1. Demografis

Perancangan buku tartil membaca Al-Qur’an ini ditujukan untuk anak usia dini dengan rentang usia 0-7 tahun.
2. Psikografis

Perancangan buku tartil membaca Al-Qur’an ini dibuat dengan menggunakan  karakteristik  anak  usia  dini dalam  pemahaman lewat visual.


E.  Manfaat Perancangan

Adapun manfaat dari perancangan ini yaitu :

1.   Menjadi  media  alternatif  membaca  Al-Qur’an  dengan  tartil  yang menyenangkan bagi anak-anak.
2.   Meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada anak usia dini dalam kemudahan pada proses belajar dan mengajarnya.
3.   Agar  tercipta  anak  usia  dini  yang  ahli  dalam  membaca  Al-Qur’an

dengan tartil.






F.  Definisi Operasional



1. Buku Tartil


Buku tartil yang perancang maksud di sini adalah buku pelafalan

28 makhorijul huruf hijaiyah, dengan ilustrasi sebagai konten visual dari konten materi. Buku ini berbentuk binder agar dapat dengan mudah untuk melakukan refile lembar soal, sehingga lembar soal dapat ditambah dan dikurangi oleh guru arau orang tua untuk digunakan sebagai tambahan tugas atau kliping tugas. Buku ini berisi lembar ilustrasi, lembar penjelasan, lembar harokat, dan lembar latihan, dimana ilustrasi hanya terdapat pada konten utama yaitu gabungan antara huruf dan ilustrasi.

2. Anak Usia Dini


Anak usia dini yang dimaksud adalah anak   usia dini yang sedang menduduki pendidikan TB/TK dan belum menginjak pendidikan sekolah dasar dengan kisaran umur 2 – 7 tahun.

3. Ilustrasi Digital


[bookmark: _GoBack]Ilustrasi   yang   dimaksud   merupakan   ilustrasi   colorfull,   yang berguna untuk meningkatan daya tarik anak usia dini lewat visual dalam belajar makhraj dengan benar. Ilustrasi yang digunakan pada perancangan ini  adalah  ilustrasi  sebagai  gambar  yang  menerangkan  huruf  hijaiyah berupa vector/bitmap yang merupakan bentuk gambar dari kata sifat, kata kerja dan kata benda.

